



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa tidak pernah lepas dari segala kegiatan dan gerak manusia sebagai makhluk yang bermasyarakat. Tidak ada kegiatan manusia yang tidak disertai oleh bahasa. Salah satu kegiatan yang selalu dilakukan manusia dengan menggunakan bahasa adalah berkomunikasi. Pada konteks ini, bahasa adalah alat komunikasi yang digunakan untuk mengungkapkan pikiran, perasaan, dan gagasan seseorang, baik secara lisan maupun tulisan. 
Tiap bahasa mempunyai kaidah-kaidah ketatabahasaan. Kaidah-kaidah dimaksud merupakan pedoman yang harus ditaati oleh pemakai bahasa. Kaidah-kaidah itu tertuang dan terdokumentasikan dalam sejumlah media seperti ejaan yang disempurnakan, kamus, surat kabar, buku, dan lain-lain. Oleh karena itu, media-media tersebut dapat dijadikan pedoman oleh pemakai bahasa.
Salah satu surat kabar yang dijadikan pedoman oleh pemakai bahasa Indonesia di wilayah Nusa Tenggara Barat adalah koran Lombok Post. Koran ini terbit setiap hari sebanyak 24 halaman dengan rubrik yang beragam. Jika ditinjau dari pemakaian bahasa Indonesia yang benar (baku), koran Lombok Post masih memperlihatkan kesalahan atau kurang menerapkan kaidah-kaidah bahasa Indonesia baku. Pemakaian bahasa yang digunakan wartawan Lombok Post masih mencampuradukkan antara ragam baku dan tidak baku. Keadaan ini jelas menyesatkan bagi sebagian orang yang menganggap bahwa surat kabar sebagai panutan dalam berbahasa. 
Kesalahan berbahasa yang terdapat pada koran Lombok Post antara lain penghilangan tanda baca, penulisan istilah asing, penghilangan afiks, kesalahan akibat pengaruh bahasa daerah, dan sebagainya. Banyaknya kesalahan yang ditemukan pada koran Lombok Post menjadi alasan utama mengapa penulis memilih koran Lombok Post sebagai sumber data dalam penelitian ini. Adapun rubrik yang dipilih sebagai sumber data yaitu rubrik berita. Hal ini karena rubrik berita merupakan wadah yang mencerminkan penggunaan bahasa Indonesia para wartawan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah-masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimanakah bentuk-bentuk kesalahan berbahasa pada koran Lombok Post edisi 2 - 10 Januari 2014 aspek ejaan yang disempurnakan?
2. Bagaimanakah bentuk-bentuk kesalahan berbahasa pada koran Lombok Post edisi 2 - 10 Januari 2014 aspek morfologi?
3. Bagaimanakah bentuk-bentuk kesalahan berbahasa pada koran Lombok Post edisi 2 - 10 Januari 2014 aspek sintaksis?
4. Bagaimanakah implikasi analisis kesalahan berbahasa pada koran Lombok Post edisi 2 – 10 Januari 2014 terhadap pembelajaran bahasa Indonesia? 

1.3 Tinjauan Pustaka

1.3.1 Penelitian Terdahulu

Ada beberapa penelitian terdahulu yang membahas masalah analisis kesalahan berbahasa, di antaranya penelitian yang dilakukan oleh Baiq Nuning Andriani (2006) yang berjudul “Analisis Kesalahan Berbahasa Indonesia pada Koran Lombok Post Edisi Maret 2006 dan Manfaatnya sebagai Media Pengajaran dalam Mata Kuliah Analisis Kesalahan Berbahasa.” Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan wujud kesalahan pemakaian bahasa Indonesia pada koran Lombok Post dan manfaat dari analisis yang dilakukan sebagai media pengajaran dalam mata kuliah analisis kesalahan berbahasa. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode observasi, metode dokumentasi, dan metode simak. Sementara untuk menganalisis data, digunakan metode padan intralingual. Dalam penelitian ini Andriani menjelaskan bahwa dalam koran Lombok Post terdapat kesalahan pembentukan kata, kesalahan penerapan ejaan, dan kesalahan pemakaian tanda baca. Lebih lanjut dijelaskan bahwa hasil analisis tersebut dapat bermanfaat bagi pengajaran dalam mata kuliah analisis kesalahan berbahasa khususnya menjadi media alternatif dalam membantu pelaksanaan proses pembelajaran mahasiswa untuk mendalami serta mengaplikasikan teori yang didapatkan di bangku kuliah. Penelitian juga dilakukan oleh Yuliantini (2011) yang berjudul “Analisis Kesalahan Penggunaan Ejaan dan Tanda Baca dalam Skripsi Mahasiswa Jurusan IPS di FKIP Universitas Mataram.” Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk kesalahan penggunaan ejaan dan tanda baca dalam skripsi mahasiswa jurusan IPS FKIP Universitas Mataram. Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka untuk pengumpulan data dan metode analisis deskriptif untuk menganalisis data. Dalam penelitian ini, Yuliantini menyimpulkan bahwa bentuk kesalahan yang terdapat dalam skripsi mahasiswa jurusan IPS FKIP Universitas Mataram lebih banyak pada kesalahan pemakaian huruf kapital, kesalahan penggunaan huruf miring, kesalahan penggunaan kata depan di‑, ke-, dan kesalahan penggunaan tanda baca. Lebih lanjut disimpulkan bahwa kesalahan yang terdapat dalam skripsi mahasiswa IPS, umumnya terjadi karena kurangnya pemahaman mahasiswa tentang ejaan yang disempurnakan. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Eni Kusmirawati (2011) berjudul “Analisis Kesalahan Pemakaian Huruf Kapital dan Penulisan Kata pada Majalah Gaul Terbitan Gramedia Edisi 2010.” Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk kesalahan penulisan huruf kapital dan penulisan kata dalam majalah Gaul. Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan dan observasi untuk pengumpulan data dan metode padan intralingual untuk menganalisis data. Kesalahan pemakaian huruf kapital dan penulisan kata yang ditemukan Kusmirawati dalam majalah Gaul adalah kesalahan penggunaan huruf kapital yang digunakan setelah tanda koma dan setelah tanda titik. Sementara kesalahan penulisan kata yang ditemukan dalam majalah Gaul adalah kesalahan penulisan kata dasar dan kata berimbuhan. 
Analisis kesalahan berbahasa memiliki cakupan yang luas. Dari semua penelitian yang pernah dilakukan mengenai kesalahan berbahasa, belum ada yang membahas secara terperinci bentuk-bentuk kesalahan berbahasa berdasarkan aspek-aspek kesalahannya serta bagaimana keterkaitan antara analisis kesalahan berbahasa dengan pembelajaran bahasa Indonesia. Hal inilah yang mendorong peneliti untuk mengulas kembali kesalahan-kesalahan berbahasa pada surat kabar, khususnya koran Lombok Post serta bagaimana keterkaitan antara hasil analisis tersebut dengan pembelajaran bahasa Indonesia.

1.3.2 Kerangka Teori

1.3.2.1 Ejaan 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2006:208) ejaan didefinisikan sebagai kaidah-kaidah cara menggambarkan bunyi-bunyi dalam bentuk lambang atau tulisan serta penggunaan tanda baca. Sementara itu, Kosasih (2007:13) mendefinisiskan bahwa ejaan adalah keseluruhan peraturan tentang pelambangan bunyi ujaran dan hubungan antara lambang-lambang itu. Secara garis besar, ejaan berkaitan dengan pamakaian dan penulisan huruf, penulisan kata, penulisan unsur serapan, dan pemakaian tanda baca.

1.3.2.2 Morfologi 
	
Ramlan (2001:21) menjelaskan bahwa morfologi adalah bagian dari ilmu bahasa yang membicarakan atau yang mempelajari seluk-beluk kata serta pengaruh perubahan-perubahan bentuk kata terhadap golongan dan arti kata, atau dengan kata lain morfologi mempelajari seluk-beluk kata serta fungsi perubahan-perubahan bentuk kata itu, baik fungsi gramatik maupun fungsi semantik. Rohmadi dkk (2012:9) juga menjelaskan bahwa morfologi adalah ilmu yang mempelajari hal-hal yang berhubungan dengan bentuk kata atau struktur kata dan pengaruh perubahan-perubahan bentuk kata terhadap jenis kata dan makna kata.  Pembentukan kata dalam bahasa Indonesia dapat dilakukan melalui proses morfologis. 

1.3.2.3 Sintaksis

Sintaksis adalah cabang ilmu bahasa yang membicarakan seluk-beluk frase, klausa, dan kalimat, dengan satuan terkecilnya berupa betuk bebas, yaitu kata (Sukini, 2010:3). Chulsum (2006:743) juga menjelaskan bahwa sintaksis adalah ilmu yang mempelajari hal-hal yang berkenaan dengan kalimat, hubungan antarkata dan frase.

1.3.2.4 Pengajaran Bahasa Indonesia

Pengajaran bahasa Indonesia adalah proses belajar dan mengajar bahasa Indonesia dengan tujuan menghasilkan lulusan yang mampu berbahasa Indonesia dengan baik dan benar serta bersikap positif terhadap bahasa Indonesia. Dalam proses tersebut guru membimbing siswa dalam memahami dan menggunakan bahasa Indonesia baku. Lulusan dikatakan mampu berbahasa Indonesia dengan baik dan benar apabila lulusan itu dapat menggunakan bahasa Indonesia sesuai dengan maksud atau keperluan dan sesuai pula dengan kaidah bahasa Indonesia yang berlaku (Effendi, 2007:183). 

II. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang tidak menggunakan perhitungan. Sumber data pada penelitian ini adalah koran Lombok Post dengan sampel rubrik berita pada koran Lombok Post edisi 2 - 10 Januari 2014. Data dikumpulkan dengan metode observasi dan metode dokumentasi. 
(a) Metode observasi
Bungin (dalam Satori, 2012:105) mengemukakan bahwa observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan. Pengamatan meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh indra (Arikunto, 2013:199). Pengumpulan data dilakukan dengan mengamati kesalahan berbahasa pada koran Lombok Post edisi 2 – 10 Januari 2014. 
(b) Metode Dokumentasi
Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya (Arikunto, 2013:201). Dalam hal ini, peneliti menyelidiki koran Lombok Post edisi 2 – 10 Januari 2014. Pengumpulan data dilakukan dengan memuat kesalahan berbahasa yang terdapat pada koran Lombok Post edisi 2 – 10 Januari 2014.
Data kemudian dianalisis menggunakan metode reduksi data. 
· Reduksi Data
	Reduksi data merupakan proses pemilihan dan pemilahan data yang telah terkumpul berdasarkan hasil dari observasi dan dokumentasi. Semua data diorganisir dan diidentifikasi berdasarkan sifat data yang akan disesuaikan dengan fokus masalah (Riyanto dalam Rohana, 2012:43). Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai (Sugiyono, 2012:93). Reduksi bersifat menajamkan, menggolongkan, dan mengarahkan agar benar-benar sesuai dengan jawaban masalah yang dikehendaki. Dalam proses reduksi data, peneliti mengelompokkan data yang telah terkumpul untuk dianalisis berdasarkan kategori kesalahan dari fokus permasalahan penelitian. 
Sementara, metode penyajian hasil analisis data yang digunakan adalah metode informal.
· Metode Penyajian Hasil Analisis Data
	Hasil analisis yang berupa kaidah-kaidah dapat disajikan melalui dua cara, yaitu (a) perumusan dengan menggunakan kata-kata biasa, (b) perumusan dengan menggunakan tanda-tanda atau lambang-lambang. Kedua cara ini disebut dengan metode informal dan metode formal (Mahsun, 2012:224). Dalam penelitian ini yang digunakan adalah metode informal yaitu, pemaparan atau penyajian hasil analisis yang dituangkan dalam bentuk kata-kata.

III. PEMBAHASAN

Bentuk-bentuk kesalahan berbahasa aspek ejaan yang disempurnakan, aspek morfologi, dan aspek sintaksis yang ditemukan dalam koran Lombok Post edisi    2 – 10 Januari 2014 sebagai berikut.

3.1 Bentuk Kesalahan Aspek Ejaan yang Disempurnakan

3.1.1 Kesalahan Penggunan Huruf Besar atau Huruf Kapital

Kesalahan penggunaan huruf kapital yang ditemukan dalam koran Lombok Post edisi 2 – 10 Januari 2014 sebagai berikut.

A. Kesalahan Penggunaan Huruf Kapital atau Huruf Besar sebagai Huruf Pertama pada Awal Kalimat 

1. Mereka terus melihat informasi daftar sisa korban yang dinyatakan hilang. data sementara, warga Sumbawa Barat yang masih dilaporkan hilang ada empat orang (LP, 5:2).
2. Hotel bintang dan non bintang kini tak lagi mengenal istilah low seasion. dulu, selepas Januari, musim sepi wisatawan sudah mulai datang menyapa (LP, 2:6).  
3. KABUPATEN Lotim memiliki potensi wisata yang sangat banyak         (LP, 8:1).

B. Kesalahan Penggunaan Huruf Kapital sebagai Huruf Pertama Petikan Langsung

“KAMI sebagai istri hanya bisa berdoa, semoga Allah memberi kekuatan kepada suami kami agar tetap bisa mencari nafkah. Mudah-mudahan Allah tetap memberikan kemudahan….” (LP, 3:1).

C. Kesalahan Penggunaan Huruf Kapital sebagai Huruf Pertama Nama Hari

“JUMAT malam (3/1) adalah jadwal Veny Lie mengajar piano Michael Tan (LP, 7:7).”

D. Kesalahan Penggunaan Huruf Kapital sebagai Huruf Pertama Nama Jabatan yang Diikuti oleh Nama Orang

“Dia diperiksa bersamaan dengan hakim Dewi Santini (LP, 2:6).”



E. Kesalahan Penggunaan Huruf Kapital sebagai Huruf Pertama Nama Jabatan yang Tidak Diikuti oleh Nama Orang

1. “Seluruh masyarakat memiliki hak dan kesempatan yang sama untuk menjadi anggota BPJS. Dengan segala kewajiban dan kemanfaatan yang akan diperoleh,” kata Gubernur usai penyerahan secara simbolis kartu JKN pada pasien kelas III di RSUP NTB, kemarin (LP, 3:6).
2. Firmanzah menekankan bahwa hal tersebut dilakukan sesuai arahan Presiden (LP, 7:6).

3.1.2 Kesalahan Penggunaan Huruf Miring 

1. Semua anggota memiliki password sehingga bisa mengakses (LP, 3:7).
2. Ia memastikan saat ini perahu karet dan kapal patroli milik dinas perikanan standby di Poto Tano (LP, 5:2).
3. Setiap pasien rujukan di luar emergency harus membawa surat keterangan rujukan dari tempat perawatan awal (LP, 3:6).

3.1.3 Kesalahan Penulisan Unsur Serapan

“Kepala Dikes Lotim dr Utun Supria kemarin juga melakukan pengawasan pemberlakuan sistim JKN yang dikelola BPJS Kesehatan (LP, 3:6).”

3.1.4 Kesalahan Penulisan Gabungan Kata
 
1. Tahapan awal adu visi antar peserta konvensi calon presiden …. (LP, 7:1).
2. Hotel bintang dan non bintang kini tak lagi mengenal istilah low seasion (LP, 2:6).

3.1.5 Kesalahan Penulisan Partikel 

1. Hal ini lah yang masih dipertahankan (LP, 2:6).
2. Kabidhumas Polda NTB AKBP Muh Suryo S mengatakan, korban tewas telah dievakuasi, begitupun dengan puluhan korban selamat (LP, 4:6). 
3. Itupun, kalau tidak hendak dikatakan kondisinya memprihatinkan         (LP, 8:6). 

3.1.6 Kesalahan Pemenggalan Kata

A. Kesalahan Pemenggalan Dua Vokal yang Berurutan di Tengah Kata

“Karen Agustiawan mengatakan, dengan kenai-kan nett Rp 1.000 per Kg       dan ditambah dengan pajak, biaya distribusi, margin keuntungan…. (LP, 7:6).”

B. Kesalahan Pemenggalan Dua Vokal Mengapit Konsonan di Tengah Kata

1. Proses pencarian korban yang dinyatakan hilang ter-us berlanjut (LP, 5:1).
2. Menurutnya, satu korban yang dilaporkan diketahui masih hid-up dan kemarin sudah berada di Sape, Bima (LP, 6:6).
3. Kemenlu juga enggan mengemukakan apakah akan ada koordinasi secara langsung untuk memblokir visa mereka yang akan berpergian menuju negara per-ang (LP, 3:7).

C. Kesalahan Pemenggalan Dua Konsonan Berurutan di Tengah Kata

1. Tujuan saya jelas, saya ingin konsen untuk membantu pengembangan olahraga, di samp-ing tugas yang lainnya (LP, 5:8).
2. Semua perusahaan perhubungan, termasuk pelayaran harus memperhatikan keselamatan penump-ang (LP, 6:6).
3. Soal kemana saja Darin selama ini, termasuk kabar permintaan cerai dari keluarg-anya (LP, 3:6).
D. Kesalahan Pemenggalan Kata Berimbuhan

1. Mabes Polri mengklaim telah melakukan sejumlah langkah untuk mempersempit gerakan ked-ua kelompok tersebut (LP, 3:1).
2. Jenazah kelima tersangka dib-erangkatkan sekitar pukul 10.00 dari RS Polri ke TPU menggunakan ambulans (LP, 5:2).

3.1.7 Kesalahan Penulisan Lambang Bilangan

1. Penggerebekan selama 10 jam di Kampung Sawah, Ciputat, Tangsel, sejak Selasa (13/12) malam lalu menguak sejumlah dugaan dan fakta baru    (LP, 2:1).
2. Di antaranya, empat unit sepeda motor, tiga unit mobil kecil, lima unit truk, tiga unit mobil pikap, dan satu unit truk sedang (LP, 4:6).

3.1.8 Kesalahan Penggunaan Tanda Titik Dua (:)

“Bunyi lengkap rekomendasi BPK adalah: menaikkan harga Elpiji tabung 12 kg sesuai biaya perolehan untuk mengurangi kerugian Pertamina, dengan mempertimbangkan harga patokan Elpiji, kemampuan daya beli konsumen dalam negeri, dan kesinambungan penyediaan dan pendistribusian (LP, 7:6).”







3.1.9 Penghilangan Tanda Baca

3.1.9.1 Penghilangan Tanda Titik (.)

A. Penghilangan Tanda Titik (.) di Akhir Singkatan Nama Orang

1. Salah seorang yang diperiksa dari PT ASDP Pelabuhan Kayangan adalah Manajer Operasional M Yasin (LP, 7:6).
2. Hal ini diakui Ketua BPPD Lotim M Zohri Rahman (LP, 8:1).
3. Kabidhumas Polda NTB AKBP Muh Suryo S mengatakan, korban tewas telah dievakuasi, begitupun dengan puluhan korban selamat (LP, 4:6). 

B. Penghilangan Tanda Titik (.) di Akhir Singkatan Gelar

1. Sebelumnya, Kapolda NTB Brigjen Pol Moechgiyarto memastikan anak buahnya itu bakal hadir memenuhi panggilan KPK (LP, 3:6).
2. Di tempat terpisah, anggota DPRD Lombok Timur Hj Masruri Aini alias Umi Syarkawi menilai KMP Munawar sudah tidak layak pakai lagi dan mestinya sudah digudangkan (LP, 6:6).
3. Hal itu ditegaskan Kepala Bidang Pelayanan RSUD Tripat dr Ahmad Taufik Fathoni, kepada Lombok Post, kemarin (LP, 3:6).

C. Penghilangan Tanda Titik (.) untuk Memisahkan Bilangan Ribuan 

1. Hasilnya, kenaikan gas Elpiji hanya Rp 1000 per kilogram (LP, 7:6).
2. Dalam hal ini, BUMN telah mengesahkan kenaikan tabung gas elpiji dan merevisinya, yang tadinya kita ketahui sekitar Rp 3500 menjadi Rp 1000 per kilogram (LP, 7:6). 

3.1.8.2 Penghilangan Tanda Koma (,)

A. Penghilangan Tanda Koma (,) di Belakang Kata Penghubung Antarkalimat yang Terdapat di Awal Kalimat

1. Sementara itu pencarian korban masih terus dilakukan oleh tim gabungan (LP, 6:6).
2. Sementara untuk menutup selisih kerugian akibat penyesuaian harga tersebut, Firmanzah menuturkan Pertamina dipersilahkan untuk mengajukan pengurangan penyetoran deviden (LP, 7:6).
3. Namun sang ayah lepas dari genggamannya dan menghilang (LP, 4:7). 

B. Penghilangan Tanda Koma (,) di antara Unsur-unsur dalam Perincian

1. Beberapa komoditas hasil pertanian NTB yang berkualitas, di antaranya jagung, padi, kedelai dan kentang yang dipasok ke PT Indofood (LP, 2:6).
2. Lembaga-lembaga penegak hukum yang menerima laporan tersebut di antaranya, KPK, Polri, Kejaksaan Agung, Badan Narkotika Nasional (BNN) dan Ditjen Bea Cukai

C. Penghilangan Tanda Koma (,) untuk Memisahkan Keterangan Tambahan 

“Tim menyebar ke semua penjuru baik dengan perahu motor maupun helikopter (LP, 5:2).” 

D. Penghilangan Tanda Koma (,) untuk Mengapit Keterangan Tambahan

1. Istri ketiga Luthfi Hasan Ishaaq (LHI), Darin Mumtazah tak lagi malu untuk menyapa publik (LP, 3:1).
2. Hal yang sama disampaikan Kepala Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika (Dishubkominfo) NTB Agung Hartono, terkait jumlah korban hilang (LP, 6:6).
3. Hal itu disampaikan Kepala BPJS Kesehatan, Fahmi Idris usai mendampingi Menteri Koordinator Kesejahteraan Rakyat (MenkoKesra) Agung Laksono (LP, 3:6).    

E. Penghilangan Tanda Koma (,) di antara Nama Tempat dan Wilayah yang Ditulis Berurutan

1. Saat itu, dia hendak berangkat dari Mararam hendak menuju Taliwang Sumbawa (LP, 4:7).
2. Akibat penolakan itu, jenazah Nurul Haq dan Fauzi akhirnya dimakamkan bersama dengan ketiga rekannya di TPU Pondok Rangon Jakarta Timur (LP, 5:2).

3.1.9.3 Penghilangan Tanda Hubung (-) di antara Unsur Kata Ulang

1. Kapal tiba tiba oleng (LP, 4:7).

3.2 Bentuk Kesalahan Aspek Morfologi

3.2.1 Kesalahan Pembentukan Kata melalui Proses Prefiksasi 

1. Hanya saja, orang yang berperkara sama dengan yang disidangkan PN Praya (LP, 3:6).
2. Ini mempengaruhi pelayanan kepada masyarakat (LP, 7:6).
3. Selama kuliah, dia nyambi menjadi demonstrator piano di berbagai acara (LP, 7:7).



3.3 Bentuk Kesalahan Aspek Sintaksis

3.3.1 Kalimat Tidak Berpredikat

“Langkah ini agar pada 2019, seluruh warga sudah tercover JKN (LP, 3:1).” 

3.3.2 Penggunaan Konjungsi yang Tidak Tepat

“Juga dalam pertemuan di mana seluruh kepala dinas pariwisata kabupaten/kota hadir dalam satu ruangan (LP, 8:6).” 

3.3.3 Penghilangan Preposisi

“Ujung barat hingga timur, KLU punya segalanya untuk wisata (LP, 8:6).”

3.3.4 Penggunaan Preposisi yang Tidak Tepat

1. Hambit meminta agar dana itu bisa diserahkan ke Chairun Nisa pada 2 Oktober (LP, 9:7).
2. Dengan mobil tahanan Toyota Kijang hitam B 8638 WU, Anas diantar di Rutan KPK yang berada di bagian basement Gedung KPK (LP, 10:6). 

3.3.5 Kalimat Tidak Logis

“Sudah dua tahun ini pengangkutan lebaran kereta api dan feri sangat memuaskan (LP, 6:7).”

3.3.6 Urutan Yang Tidak Paralel

“Seketika saya berusaha memakaikan pelampung kepada sang ayah, istri, dan anak saya (LP, 4:7).”

3.3.7 Pemborosan Kata

1. Saat itu, dia hendak berangkat dari Mararam hendak menuju Taliwang Sumbawa (LP, 4:7).
2. Badan Usaha Milik Negara (BUMN) energi inipun bakal menurunkan kembali harga Elpiji yang sudah sempat dinaikkan (LP, 7:1).   
3. Untuk itu dia berinisiatif sendiri untuk memberikan informasi kepada para penumpang (LP, 4:7).

3.4 Implikasi Analisis Kesalahan Berbahasa pada Koran Lombok Post terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia

Analisis kesalahan berbahasa pada koran Lombok Post edisi 2 – 10 Januari 2014 mengacu pada tiga aspek, yaitu aspek EYD, aspek Morfologi, dan aspek Sintaksis. Ketiga aspek tersebut sangat penting untuk dikuasai siswa. Begitu juga dengan bentuk-bentuk kesalahan berbahasa ketiga aspek tersebut. Dengan siswa mengetahui bentuk-bentuk kesalahan berbahasa ketiga aspek tersebut, maka tujuan pembelajaran bahasa Indonesia akan mudah tercapai.

IV. SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Simpulan 

4.1.1 Hasil Analisis

Bentuk-bentuk kesalahan berbahasa Indonesia yang ditemukan dalam koran Lombok Post edisi 2 – 10 Januari 2014 antara lain: (1) aspek Ejaan meliputi kesalahan penggunaan huruf kapital, kesalahan penggunaan huruf miring, kesalahan penulisan unsur serapan, kesalahan penulisan gabungan kata, kesalahan penulisan partikel, kesalahan pemenggalan kata, kesalahan penulisan lambang bilangan, kesalahan penggunaan tanda titik dua, dan penghilangan tanda baca; (2) aspek morfologi yaitu kesalahan pembentukan kata melalui proses prefiksasi; dan (3) aspek sintaksis yaitu kalimat tidak berpredikat, penggunaan konjungsi yang tidak tepat, penggunaan preposisi yang tidak tepat, penghilangan preposisi, kalimat tidak logis, urutan yang tidak paralel, dan pemborosan kata.

4.1.2 Implikasi Analisis Kesalahan Berbahasa pada Koran Lombok Post terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Berdasarkan uraian bahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis kesalahan berbahasa pada koran Lombok Post edisi 2 – 10 Januari 2014 erat kaitannya dengan pembelajaran bahasa Indonesia karena hasil analisis kesalahan berbahasa pada koran Lombok Post edisi 2 – 10 Januari 2014 dapat dijadikan materi pembelajaran bahasa Indonesia yang dapat menunjang keberhasilan pembelajaran bahasa Indonesia.

4.2 Saran-saran

1. Peneliti menyarankan kepada para wartawan Lombok Post untuk menggunakan kaidah bahasa Indonesia yang benar dalam penulisan berita, sehingga dapat dijadikan panutan dalam berbahasa. 
2. Peneliti mengharapkan adanya penelitian-penelitian lanjutan terhadap analisis kesalahan berbahasa Indonesia dengan tujuan memperkaya pengetahuan dan keterampilan berbahasa bagi masyarakat umum dan bagi peserta didik, sehingga dapat mengurangi kesalahan-kesalahan berbahasa Indonesia. 
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